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ABSTRACT 

Drug abuse is mostly common in adolescents, because adolescence is a period of transition and 

adolescents begin to look for identity. Drugs are chemical substances that are inserted into the human 

body either swallowed through the mouth, inhaled through the nose, or injected through the blood 

vessels. Continuous use will result in physical and or psychological dependence. The most common 

risk is damage to the nervous system and important organs. This study aims to determine the 

relationship of knowledge, attitudes, family roles and social environment to efforts to prevent drug 

use at SMP N 1 Bangkinang in 2022. This type of research is a quantitative research, analytic survey 

with a cross sectional approach. The population in this study were students of class VIII SMPN 1 

Bangkinang totaling 85 people. This study uses a total sampling technique with a total sample of 85 

people. The variables in this study were knowledge, attitudes, family roles and social environment. 

Data analysis used was univariate and bivariate analysis using chi-square test. The results of the 

study using statistical tests showed that there was a significant relationship between family role 

factors and efforts to prevent drug use in students of SMP N 1 Bangkinang, namely with (p value = 

0.000), students' social environment factors (p value = 0.005), student attitude factors (p value = 

0.008), student knowledge factor (p value = 0.028). Efforts to prevent drug use can be prevented from 

the role of the family towards students that occur in the home. A good home education is a good 

action to determine the future of a student. And a good social environment is something that can be 

done to prevent drug use. 

 

Keywords  : Drug Use Prevention, Family Role, Social environment. 

 

ABSTRAK 

Penyalahgunaan narkoba sebagian besar sering terjadi pada remaja, karena masa remaja merupakan 

masa transisi dan remaja mulai mencari jati diri. Narkoba adalah zat-zat kimiawi yang dimasukkan ke 

dalam tubuh manusia baik ditelan melalui mulut, dihirup melalui hidung, maupun disuntikkan melalui 

pembuluh darah. Pemakaian terus menerus akan mengakibatkan ketergantungan fisik dan atau 

psikologis. Resiko paling sering terjadi yaitu kerusakan pada sistem saraf dan organ-organ penting. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap, peran keluarga dan 

lingkungan sosial terhadap upaya pencegahan penggunaan narkoba di SMP N 1 Bangkinang tahun 

2022. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, survey analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 1  Bangkinang yang berjumlah 

85 orang. Penelitian ini menggunakan teknik total sampling dengan sampelnya keseluruhan populasi 

yang berjumlah 85 orang. Variabel dalam penelitian ini adalah pengetahuan, sikap, peran keluarga 

dan lingkungan sosial. Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan bivariat 

menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian dengan uji statistik menunjukkan ada hubungan yang 

signifikan antara faktor peran keluarga dengan upaya pencegahan penggunaan narkoba pada siswa/i 

SMP N 1 Bangkinang yaitu dengan (p value = 0,000), faktor lingkungan sosial siswa (p value = 

0,005), faktor sikap siswa (p value = 0,008), faktor pengetahuan siswa  (p value = 0,028). Upaya 

pencegahan penggunaan narkoba dapat dicegah dari peran keluarga terhadap siswa yang terjadi di 

dalam rumah. Pendidikan didalam rumah yang baik merupakan tindakan yang baik untuk menentukan 

masa depan seorang siswa. Dan lingkungan sosial yang baik merupakan hal yang dapat dilakukan 

untuk pencegahan penggunaan narkoba.  

Kata Kunci   : Pencegahan Penggunaan Narkoba, Peran Keluarga, Lingkungan   Sosial.  
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PENDAHULUAN 

 

Narkoba adalah zat-zat kimiawi yang dimasukkan ke dalam tubuh manusia baik ditelan 

melalui mulut, dihirup melalui hidung, maupun disuntikkan melalui pembuluh darah. Zat - 

zat adiktif sangat. berbahaya bagi tubuh karena dapat menjadi masalah bagi umat manusia di 

berbagai belahan bumi. Istilah yang popular dikenal masyarakat sebagai Narkoba (Narkotika 

dan Obat Berbahaya). Zat-zat kimiawi itu dapat mengubah pikiran, suasana hati atau perasaan 

dan perilaku seseorang. Pemakaian terus menerus akan mengakibatkan ketergantungan fisik 

dan atau psikologis. Risiko yang paling sering terjadi adalah kerusakan pada sistem syaraf 

dan organ-organ penting lainnya seperti jantung, paru-paru dan hati (Kemenkes RI, 2014). 

Penggunaan narkoba sering terjadi pada remaja, menurut Wold Health Organization 

(WHO) penyalahgunaan Narkoba pada remaja di dunia mencapai 5.000.000 jiwa pada tahun 

2016. Menurut Office of National and Policy (2015) diperkirakan sekitar 167 hingga 315 juta 

penduduk yang berusia 15-64 tahun menggunakan narkoba minimal sekali dalam setahun 

pada tahun 2013. Menurut World Drugs Reports 2018 yang diterbitkan United Nations Office 

on Drugs and Crime, sebanyak 275 juta penduduk di dunia atau 5,6 % dari penduduk dunia 

(usia 15-64 tahun) pernah mengonsumsi narkoba. 

Berdasarkan data Pusat Penelitian dan Data Statistik (Puslitdatin) BNN RI tahun 2021, 

jumlah kasus dan pengguna narkotika di Indonesia pada tahun 2018 mengalami peningkatan 

yang signifikan dari tahun sebelumnya yaitu 1039 kasus dengan jumlah tersangka sebanyak 

1545 orang. Pada tahun 2019 ditemukan  951 kasus dan 1505 orang tersangka. Pada tahun 

2020 sebanyak 833 kasus dan 1307 tersangka. Dan pada tahun 2021 yaitu sebesar 766 kasus 

dan 1184 orang tersangka. Sejak tahun 2019 kelompok usia remaja (15-35 tahun) masih 

mendominasi yaitu sebesar 60% dari jumlah tersangka. Hal ini dapat disebabkan karena 

mudahnya peredaran narkoba di kalangan remaja. 

Mudahnya peredaran narkoba di kalangan remaja juga di terjadi di Provinsi Riau. Hal 

ini dapat terlihat dari jumlah data penanganan kasus narkoba pada tahun 2019 yang 

mengalami peningkatan sangat signifikan dari pada tahun sebelumnya yaitu sebesar 39 kasus 

dan 62 tersangka. Pada tahun 2020 terdapat 37 kasus dan 48 tersangka. Pada tahun 2021 yaitu 

sebesar 22 kasus dan 28 tersangka. Upaya pencegahan selalu dilakukan oleh BNN Provinsi 

Riau dengan cara melakukan penyuluhan tentang bahaya penggunaan narkoba di sekolah – 

sekolah dan  juga melalui media cetak serta media digital lainnya. (Puslitdatin BNN RI, 

2021) 

Penanganan kasus pengguna narkoba di desa lebih banyak dari pada di kota. Hal ini 

dapat terlihat pada kecamatan Bangkinang kota hanya terjadi 6 kasus dan sedangkan pada 

kecamatan Bangkinang yang didominasi desa terjadi 7 kasus. Jumlah kasus yang selalu 

mengalami peningkatan berbagai upaya selalu dilakukan salah satu upaya pencegahan 

penyalahgunaan narkoba dikalangan remaja adalah dengan meningkatkan pengetahuan 

mereka. Remaja merupakan objek yang secara emosional masih labil, sehingga sangat rentan 

untuk menggunakan narkoba (Tommy, 2018). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

mahardika tahun 2018, siswa yang mempunyai pengetahuan yang tinggi mengenai 

penyalahgunaan narkoba akan melakukan pencegahan penggunaan narkoba secara maksimal 

dan akan selalu menghindari penyalahgunaan narkoba tersebut. Sekolah dan kampus 

merupakan tempat yang rentan untuk terjadi peredaran narkoba.  

Interaksi sosial yang selalu terjadi di sekolah membentuk individu untuk membentuk 

pola sikap siswa terhadap berbagai permasalahan yang dihadapinya dan hal ini dapat 

mempengaruhi psikologis siswa. Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap terdiri dari 

pengalaman pribadi, pengaruh orang lain, kebudayaan, media massa, lembaga pendidikan dan 

lembaga agama, faktor emosional (Azwar,2017). Sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi 

terhadap obyek di linggkungan tertentu sebagai suatu penghayatan terhadap obyek 
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(Notoatmodjo, 2007). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yesi pada tahun 2018 

dapat disimpulkan bahwa siswa yang mempunyai sikap yang tertutup lebih rentan untuk 

masuk kedalam ruang lingkup penyalahgunaan narkoba dibandingkan dengan siswa yang 

mempunyai sikap terbuka terhadap permasalahan yang sedang dihadapi (Yesi, 2018). 

Sikap yang tertutup pada siswa dapat disebabkan oleh peran orang tua yang kurang 

pada anaknya. Hal ini dapat disebabkan karena kesibukan orang tua sehingga jarang untuk 

mendengarkan cerita permasalahan anaknya dan selalu percaya kepada anak sehingga anak 

mencoba mencari jati diri diluar rumah. Hal ini menyebabkan anak mudah terpengaruh oleh 

lingkungan diluar rumah.  

Peneliti melakukan studi pendahuluan di SMP Negeri 1 Bangkinang kepada 10 orang 

siswa yang peneliti wawancara. Sebanyak 7 orang masih memiliki pengetahuan dan sikap 

yang kurang baik  terhadap bahaya penggunaan narkoba, dan peran keluarga yang kurang 

baik dalam membimbing mereka dalam pencegahan narkoba. Lingkungan tempat bermain 7 

orang siswa tersebut juga berada di sekitar para pengguna narkoba. Hal ini dapat 

menyebabkan mudahnya siswa SMP untuk terpengaruh  dalam penyalahgunaan narkoba.  

Berdasarkan informasi di atas, dapat diketahui bahwa pencegahan narkoba saat ini 

sangatlah penting sebagai salah satu cara mengedukasi siswa tentang bahaya narkoba. 

Penelitian mengenai pencegahan penggunaan narkoba sudah banyak dilakukan tetapi belum 

ada yang dapat mengetahui pasti apa faktor penyebab kasus yang selalu mengalami 

peningkatan. Maka dari itu melalui penelitian bertujuan untuk mengetahui “Hubungan 

pengetahuan, sikap, peran keluarga, dan lingkungan terhadap upaya pencegahan penggunaan 

narkoba di SMP N 1 Bangkinang tahun 2022”.   
 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, survey analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Penelitian ini untuk menguji hubungan variabel bebas 

pengetahuan, sikap, peran keluarga serta lingkungan sosial terhadap variabel terikat risiko 

penyalahgunaan narkoba.  

Penelitian ini di lakukan SMP N 1 Bangkinang yang pada tanggal 16 Juni tahun 2022. 

Populasi umum penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 1  Bangkinang yang berjumlah 

85 orang dan penelitian ini menggunakan total sampling yaitu total keseluruhan dari jumlah 

populasi yang berjumlah 85 orang.  responden. 
 

HASIL 
Analisis Univariat  

Analisis univariat adalah analisis yang bertujuan untuk mendeskripsikan berbagai 

karakteristik data penelitian dan distribusi frekuensi dari faktor pengetahuan, faktor sikap, 

faktor peran keluarga, dan faktor lingkungan sosial dengan tindakan pencegahan di SMP 

Negeri 1 Bangkinang. 

Karakteristik Responden 

Jenis Kelamin 

Untuk proporsi jenis kelamin, peneliti menyajikan dalam tabel di bawah ini: 

 
Tabel 1  Distribusi Frekuensi Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin di   SMP Negeri 1 Bangkinang 

kelas VIII Tahun 2022. 

No 
Jenis 

Kelamin 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

1. Laki – laki  47 55,3 

2. Perempuan 38 44,7 

Total 85 100 
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Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa dari 85 siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 

Bangkinang, mayoritas siswa adalah berjenis kelamin laki – laki yaitu sebanyak 47 orang 

(55,3%). 

 

Tinggal Bersama 

Untuk proporsi tinggal bersama, peneliti menyajikan dalam tabel di bawah ini: 

 
Tabel2  Distribusi Frekuensi Berdasarkan Siswa Tinggal Bersama di   SMP Negeri 1 

Bangkinang kelas VIII Tahun 2022. 

No 
Tinggal 

Bersama 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

1. Bersama Orang 

Tua 

53 62,4 

2. Bersama Selain 

Keluarga 

26 30,6 

3. Di rumah Kos 6 7,1 

Total 85 100 

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa dari 85 siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 

Bangkinang, mayoritas siswa tinggal bersama orang tua yaitu sebanyak 53 orang (62,4%). 

 

Distribusi Frekuensi Faktor Pengetahuan, Faktor Sikap, Faktor Peran Keluarga Dan 

Faktor Lingkungan Sosial.  

 

Faktor Pengetahuan  

Untuk proporsi faktor pengetahuan responden, peneliti menyajikan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Faktor Pengetahuan Tentang Tindakan 

Pencegahan Penggunaan Narkoba di SMP N 1 Bangkinang Tahun 2022. 

No Pengetahuan Jumlah 
Persentase 

(%) 

1. Buruk  45 52,9 

2. Baik 40 47,1 

Total 85 100 

Pada tabel 3 di sebelah dapat dilihat bahwa dari 85 responden di SMP Negeri 1 

Bangkinang, mayoritas pengetahuan responden tentang upaya pencegahan penggunaan 

narkoba adalah buruk yaitu sebanyak 45 orang (52,9%). 

 

Faktor Sikap  

Untuk proporsi faktor sikap responden, peneliti menyajikan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 4  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Faktor Sikap Tentang Tindakan 

Pencegahan Penggunaan Narkoba di SMP N 1 Bangkinang Tahun 2022. 

No Sikap Jumlah 
Persentase 

(%) 

1. Negatif 59 69,4 

2. Positif 26 30,6 

Total 85 100 

Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa dari 85 responden di SMP Negeri 1 Bangkinang, 

mayoritas sikap responden tentang upaya pencegahan penggunaan narkoba adalah negatif 

yaitu sebanyak 59 orang (69,4%). 

 

Faktor Peran Keluarga  

Untuk proporsi faktor peran keluarga responden, peneliti menyajikan dalam tabel di bawah 

ini: 
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Tabel.5 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Faktor Peran Keluarga Tentang 

Tindakan Pencegahan Penggunaan Narkoba di SMP N 1 Bangkinang Tahun 2022. 

No 
Peran 

Keluarga 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

1. Buruk 56 65.9 

2. Baik 29 34.1 

Total 85 100 

Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa dari 85 responden di SMP Negeri 1 Bangkinang, 

mayoritas peran keluarga tentang upaya pencegahan penggunaan narkoba adalah buruk yaitu 

sebanyak 56 orang (65,9%). 

 

Faktor Lingkungan Sosial  

Untuk proporsi faktor lingkungan sosial responden, peneliti menyajikan dalam tabel di bawah 

ini: 
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Faktor Lingkungan Sosial Tentang 

Tindakan Pencegahan Penggunaan Narkoba di SMP N 1 Bangkinang Tahun 2022. 

No 
Lingkungan 

Sosial 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

1. Buruk 78 91.8 

2. Baik 7 8.2 

Total 85 100 
 

Pada tabel 6 dapat dilihat bahwa dari 85 responden di SMP Negeri 1 Bangkinang, 

mayoritas lingkungan sosial responden sebagai upaya pencegahan penggunaan narkoba 

adalah buruk yaitu sebanyak 78 orang (91,8%). 
 

Analisis Bivariat  

Analisis bivariat merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui keterkaitan dua 

variabel. Keterkaitan variabel tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

Faktor Pengetahuan  

Hasil uji statistik dengan menggunakan chi square untuk faktor pengetahuan dapat 

dilihat sebagai berikut: 
Tabel 7   Hubungan Faktor Pengetahuan dengan Tindakan Pencegahan Penggunaan Narkoba 

pada Siswa/i  di SMP Negeri 1 Bangkinang Tahun 2022. 

 

Faktor 

pengeta

huan 

Tindakan 

Pencegahan Total 

OR            

(CI  

95%) 

 

p value 

 Buruk Baik 

n % n % n % 

Buruk 47 75,8 15 24,2 62 100 3,42              

(1,25 - 

9,33) 

0,028 Baik 11 47,8 12 52,2 23 100 

Total 58 68,2 27 31,8 85 100 

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa dari 62 responden yang memiliki 

pengetahuan buruk, melakukan tindakan pencegahan penggunaan narkoba yang baik 

sebanyak 15 orang (24,2%). Sedangkan dari 23 responden dengan pengetahuan baik tetapi 

melakukan tindakan pencegahan penggunaan narkoba yang buruk sebanyak 11 orang 

(47,8%).  

Hasil uji statistik didapatkan p value = 0,028 berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara faktor pengetahuan dengan tindakan pencegahan penggunaan narkoba pada 

siswa/i SMP Negeri 1 Bangkinang. Didapat nilai OR 3,42 (95% CI : 1,25-9,33) artinya dapat 

disimpulkan bahwa responden yang memiliki pengetahuan buruk 3,42  kali berpengaruh 

melakukan penggunaan narkoba dibandingkan responden memiliki pengetahuan baik tentang 

tindakan pencegahan penggunaan narkoba. 
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Faktor sikap  

Hasil uji statistik dengan menggunakan chi square untuk faktor sikap dapat dilihat 

sebagai berikut: 
Tabel 8 Hubungan Faktor Sikap dengan Tindakan Pencegahan Penggunaan Narkoba pada 

Siswa/i  di SMP Negeri 1 Bangkinang Tahun 2022. 

 

Faktor 

Sikap 

Tindakan 

Pencegahan Total 
OR (CI  

95%) 

 

p value 

 Buruk Baik 

n % N % n % 

Negatif 46 78,0 13 22,0 59 100 4,13  

(1,54 -

11,07) 

 

0,008 
Positif 12 46,2 14 53,8 26 100 

Total 58 68,2 27 31,8 85 100 

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa dari 59 responden yang memiliki sikap 

negatif melakukan tindakan pencegahan penggunaan narkoba yang baik sebanyak 13 orang 

(22,0%). Sedangkan dari 26 responden dengan sikap positif tetapi melakukan tindakan 

pencegahan penggunaan narkoba yang buruk sebanyak 12 orang (46,2%).  

Hasil uji statistik didapatkan p value = 0,008 berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara faktor sikap dengan tindakan pencegahan penggunaan narkoba pada siswa/i 

SMP Negeri 1 Bangkinang. Didapat nilai OR 4,13 (95% CI : 1,54-11,07) artinya dapat 

disimpulkan bahwa responden yang memiliki sikap negatif 4,13  kali berpengaruh melakukan 

penggunaan narkoba dibandingkan responden yang memiliki sikap positif tentang tindakan 

pencegahan penggunaan narkoba. 
 

Faktor Peran Keluarga 

Hasil uji statistik dengan menggunakan chi square untuk faktor peran keluarga dapat 

dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.9   Hubungan Faktor Peran Keluarga dengan Tindakan Pencegahan  Penggunaan 

Narkoba pada Siswa/i  di SMP Negeri 1 Bangkinang Tahun 2022. 
Fakt

or 

Pera

n 

Kelu

arga 

Tindakan 

Pencegahan Total 
OR            

(CI  

95%

) 

 

p 

val

ue 

 

Buruk Baik 

n % n % n % 

Buru

k 

49 87

,5 

7 12,5 56 10

0 
15,5

6              

(5,0

9 - 

47,5

) 

0,

00

0 

Baik 9 31

,0 

20 69,0 27 10

0 

Total 58 68

,2 

27 31,8 85 10

0 

Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa dari 56 responden yang memiliki peran 

keluarga yang buruk, melakukan tindakan pencegahan penggunaan narkoba yang baik 

sebanyak 7 orang (12,5%). Sedangkan dari 27 responden dengan peran keluarga baik tetapi 

melakukan tindakan pencegahan penggunaan narkoba yang buruk sebanyak 9 orang (31,0%).  

Hasil uji statistik didapatkan p value = 0,000 berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara faktor peran keluarga dengan tindakan pencegahan penggunaan narkoba 

pada siswa/i SMP Negeri 1 Bangkinang. Didapat nilai OR 15,56 (95% CI : 5,09 - 47,5) 

artinya dapat disimpulkan bahwa responden yang memiliki peran keluarga yang buruk 15,56  

kali berpengaruh melakukan penggunaan narkoba dibandingkan responden memiliki peran 

keluarga baik tentang tindakan pencegahan penggunaan narkoba. 
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Faktor Lingkungan Sosial 

Hasil uji statistik dengan menggunakan chi square untuk faktor lingkungan sosial dapat 

dilihat sebagai berikut: 
Tabel 10   Hubungan Faktor Lingkungan Sosial dengan Tindakan Pencegahan  Penggunaan 

Narkoba pada Siswa/i  di SMP Negeri 1 Bangkinang Tahun 2022. 

Lingku

ngan 

Sosial 

Tindakan 

Pencegahan Total 
OR (CI  

95%) 

 

p 

value 

 
Buruk Baik 

n % n % N % 

Buruk 57 73,1 21 26,9 56 100 16,29              

(1,85 - 

143,37) 

0,00

5 
Baik 1 14,3 6 85,7 7 100 

Total 58 68,2 27 31,8 85 100 

Berdasarkan Tabel 10 diketahui bahwa dari 56 responden yang memiliki lingkungan 

sosial yang buruk, melakukan tindakan pencegahan penggunaan narkoba yang baik sebanyak 

21 orang (26,9%). Sedangkan dari 7 responden dengan lingkungan sosial yang baik tetapi 

melakukan tindakan pencegahan penggunaan narkoba yang buruk sebanyak 1 orang (14,3%).  

Hasil uji statistik didapatkan p value = 0,005 berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara faktor lingkungan sosial dengan tindakan pencegahan penggunaan narkoba 

pada siswa/i SMP Negeri 1 Bangkinang. Didapat nilai OR 16,29 (95% CI : 1,85 - 143,37) 

artinya dapat disimpulkan bahwa responden yang memiliki lingkungan sosial yang buruk 

16,29  kali berpengaruh melakukan penggunaan narkoba dibandingkan responden memiliki 

lingkungan sosial yang baik. 

 
PEMBAHASAN 

 

Hubungan Faktor Lingkungan Sosial Terhadap Upaya Pencegahan Penggunaan 

Narkoba Pada Siswa/i SMP Negeri 1 Bangkinang Tahun 2022  

Berdasarkan penelitian dapat diketahui bahwa dari 56 responden yang memiliki 

lingkungan sosial yang buruk, melakukan tindakan pencegahan penggunaan narkoba yang 

baik sebanyak 21 orang (26,9%). Sedangkan dari 7 responden dengan lingkungan sosial yang 

baik tetapi melakukan tindakan pencegahan penggunaan narkoba yang buruk sebanyak 1 

orang (14,3%).  

Hasil uji statistik didapatkan p value = 0,005 berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara faktor lingkungan sosial dengan tindakan pencegahan penggunaan narkoba 

pada siswa/i SMP Negeri 1 Bangkinang. Didapat nilai OR 16,29 (95% CI : 1,85 - 143,37) 

artinya dapat disimpulkan bahwa responden yang memiliki lingkungan sosial yang buruk 

16,29  kali berpengaruh melakukan penggunaan narkoba dibandingkan responden memiliki 

lingkungan sosial yang baik. 

Hasil penelitian didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Aprian (2018) yang 

menyatakan bahwa ada hubungan bermakna antara lingkungan sosial dengan upaya 

pencegahan penggunaan narkoba pada anak remaja (p=0,01<0,02). Pengaruh lingkungan atau 

teman sebaya terhadap identitas diri remaja sangatlah besar, karena pada umumnya anak laki-

laki yang mempunyai teman merokok dan menggunakan obat terlarang maka dia akan ikutan 

merokok serta menyalahgunakan obat. Karena pada kelompok-kelompok remaja, hukuman 

oleh kelompok sebaya dalam bentuk pengucilan bagi mereka yang mencoba berhenti dirasa 

lebih berat dari pada penggunaan obat itu sendiri sehingga pengaruh teman sangat besar 

kemungkinan terhadap penyalahgunaan narkoba (Aisyah, 2019) 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh hasil penelitian  

Billy (2018) yang menyatakan bahwa ada hubungan bermakna antara lingkungan tempat 

bermain remaja dengan upaya pencegahan penggunaan narkoba pada anak remaja di desa 

Gunung Rejo (p = 0,02 < 0,05). Lingkungan sosial atau lingkungan masyarakat yang tidak 
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baik, cenderung apatis, dan tidak memperdulikan keadaan lingkungan sekitar dapat menjadi 

penyebab marknya penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja. Seorang remaja yang 

memiliki mental dan kepribadian yang cukup lemah. Oleh karena itu para remaja dapat 

dengan mudah terjerumus dalam penyalahgunaan narkoba akibat lingkungan sosial tempat ia 

bermain (Shafila, 2020). 

Lingkungan sosial merupakan faktor penyebab utama remaja untuk melakukan upaya 

pencegahan penggunaan narkoba yang baik. Karena setiap harinya remaja selalu bergaul 

dengan teman sebayanya. Berawal dari coba-coba akhirnya menjadi terbiasa. Hal inilah yang 

seharusnya selalu dijaga oleh orang tua dan selalu mengawasi lingkungan sosial anaknya. Hal 

ini dapat dilakukan dengan cara meningkatkan komunikasi antara orang tua dan anak 

sehingga jika komunikasi terjalin dengan baik maka anak akan lebih mudah terbuka dengan 

orang tuanya.  
 

 

KESIMPULAN  

 

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya tentang “hubungan 

pengetahuan, sikap, dan peran keluarga, serta lingkungan sosial terhadap upaya pencegahan 

penggunaan narkoba pada siswa/i di SMP Negeri 1 Bangkinang” dapat disimpulkan bahwa 

siswa/I SMP 1 Bangkinang yang menjadi responden mayoritas berjenis kelamin laki-laki dan 

mayoritas tinggal bersama orang tua.  

Siswa/I SMP 1 Bangkinang yang melakukan tindakan pencegahan yang buruk lebih 

banyak dibandingkan dengan siswa yang melakukan tindakan pencegahan yang baik. Siswa 

yang melakukan tindakan pencegahan yang buruk disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 

faktor pengetahuan yang buruk, faktor sikap yang negatif, faktor peran keluarga yang buruk 

dan faktor selanjutnya yang dapat menyebabkan upaya pencegahan penggunaan narkoba 

yaitu faktor lingkungan sosial yang buruk.  

Faktor lingkungan sosial memiliki hubungan yang sangat signifikan dengan upaya 

pencegahan penggunaan narkoba. Dan ada hubungan yang sangat signifikan antara faktor 

peran keluarga dengan upaya pencegahan penggunaan narkoba. Terdapat hubungan yang 

sangat signifikan antara faktor sikap dengan upaya pencegahan penggunaan narkoba. Dan ada 

hubungan yang sangat signifikan antara faktor pengetahuan dengan upaya pencegahan 

penggunaan narkoba.  
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